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BAB III. METODOLOGI PERANCANGAN 

 

Metodologi penelitian merupakan pendekatan sistematis yang digunakan 

untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi sebuah penelitian. Ini 

mencakup langkah-langkah dan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

data, menganalisis informasi yang diperoleh, dan menarik kesimpulan dari hasil 

penelitian. Metodologi penelitian juga mencakup kerangka teoritis yang 

digunakan sebagai landasan untuk menjalankan penelitian. 

Dalam dunia ilmiah, setiap penelitian yang dilakukan tidak hanya 

berdasarkan pada keinginan untuk mendapatkan jawaban atas suatu pertanyaan, 

tetapi juga mengikuti sebuah proses yang disebut dengan metodologi penelitian. 

Metodologi penelitian merupakan fondasi yang kuat bagi setiap peneliti untuk 

menjalankan penelitiannya dengan sistematis dan akurat.Pertama-tama, 

metodologi penelitian melibatkan perencanaan yang matang. Ini mencakup 

pemilihan topik yang relevan, merumuskan tujuan penelitian yang jelas, serta 

menentukan metode yang tepat untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 

Sebagai contoh, dalam penelitian mengenai bentuk bangunan rumah hunian sewa 

yang disediakan pemerintah, peneliti perlu mempertimbangkan apakah akan 

menggunakan survei, wawancara, observasi langsung, atau kombinasi dari 

metode-metode tersebut untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan. 

Kemudian, metodologi penelitian melibatkan implementasi atau 

pelaksanaan dari rencana yang telah dirumuskan. Ini termasuk dalam 

menjalankan proses pengumpulan data sesuai dengan metode yang telah dipilih, 

mengelola data dengan cermat dan sistematis, serta menerapkan analisis yang 

tepat untuk mengevaluasi hasil penelitian. 

Tidak kalah pentingnya, metodologi penelitian juga menekankan pada 

validitas dan reliabilitas hasil. Validitas mengacu pada sejauh mana suatu 

penelitian mengukur apa yang sebenarnya ingin diukur, sementara reliabilitas 
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menunjukkan sejauh mana hasil penelitian dapat diandalkan dan diulang dengan 

hasil yang konsisten. 

Dalam konteks tesis mengenai rumah hunian sewa pemerintah, 

metodologi penelitian yang baik akan memastikan bahwa data yang diperoleh 

mencerminkan kondisi sebenarnya dari berbagai kemungkinan temperatur di 

dalam bangunan, dan hasil analisis dapat diandalkan untuk memberikan 

pemahaman yang mendalam mengenai kondisi tersebut. 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metodologi penelitian 

merupakan landasan yang penting dalam setiap penelitian ilmiah, karena 

memastikan bahwa proses penelitian dilakukan dengan cermat, akurat, dan dapat 

dipertanggungjawabkan, sehingga hasilnya dapat diandalkan untuk memberikan 

kontribusi yang berarti dalam pengembangan pengetahuan dan solusi bagi 

berbagai tantangan yang dihadapi. 

Menurut (Duerk, 1993), analogi merupakan sebuah metode kreatif yang 

sangat bermanfaat dalam proses perancangan. Analogi melibatkan langkah-

langkah seperti membandingkan objek yang sudah dikenal dengan objek yang 

sedang dirancang untuk mendapatkan inspirasi dan menghasilkan ide yang baru. 

Dalam hal ini, analogi memungkinkan pemikiran untuk bergerak dari yang 

konkret (objek yang sudah ada) ke yang abstrak (ide baru untuk dirancang). 

Proses penggunaan analogi dapat dijelaskan sebagai sebuah proses penggalian 

ide, di mana peneliti atau perancang secara sengaja mencari persamaan atau 

kesamaan dalam beberapa aspek antara dua hal yang berbeda. Misalnya, jika 

sedang merancang sebuah ruang kerja, analogi dapat digunakan dengan 

membandingkan ruang kerja yang sudah ada dengan situasi atau objek lain yang 

memiliki karakteristik yang diinginkan, seperti kenyamanan, fungsionalitas, atau 

efisiensi. 

(Duerk, 1993) juga menguraikan beberapa jenis kategori analogi yang 

dapat digunakan, seperti analogi struktural yang melibatkan pemahaman 

terhadap struktur dasar suatu objek dan menerapkannya pada objek yang baru, 
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atau analogi proses yang mengacu pada cara suatu proses bekerja dan 

menerapkannya pada proses yang sedang dirancang. Dengan demikian, analogi 

tidak hanya sekadar perbandingan, tetapi merupakan sebuah alat berpikir yang 

kuat dalam mengembangkan ide-ide baru dan meningkatkan kreativitas dalam 

proses perancangan. Donna Duerk juga membuat kategori untuk menjabarkan 

analogi yang lebih dalam : 

1. Analogi Langsung 

Analogi langsung adalah strategi perbandingan yang langsung 

membandingkan sebuah objek dengan fungsi tertentu dari rancangan yang akan 

dibuat. Misalnya, kita bisa membandingkan proses pendinginan bangunan 

dengan fungsi pohon, atau sebuah kantor dengan fungsi komputer. Dalam analogi 

ini, tujuannya adalah untuk menggunakan karakteristik atau prinsip dari objek 

yang sudah dikenal untuk menginspirasi atau mengarahkan desain yang sedang 

dibuat, sehingga menciptakan solusi yang lebih efektif atau kreatif. 

2. Analogi Personal 

Analogi personal adalah teknik yang melibatkan pengalaman personal 

seseorang yang dimasukkan ke dalam objek yang sedang dirancang. Pendekatan 

ini bergantung pada persepsi individu ketika mereka berada di dalam objek yang 

sedang dirancang. Dalam konteks ini, analogi personal memungkinkan peneliti 

atau perancang untuk memahami lebih dalam bagaimana pengguna atau pemakai 

akan berinteraksi dengan desain tersebut, sehingga memungkinkan penyesuaian 

dan penyempurnaan yang lebih baik dari perspektif pengguna. 

3. Analogi Simbolik 

Analogi Personal adalah teknik perbandingan yang menggunakan objek 

yang sudah dikenal secara luas untuk memperjelas konsep yang baru. Misalnya, 

amfiteater yang dirancang menyerupai telapak tangan merupakan contoh dari 

analogi konvensional. Dalam hal ini, karakteristik umum dari telapak tangan 

digunakan untuk menginspirasi atau mengarahkan desain amfiteater, mungkin 

dalam hal bentuk, struktur, atau fungsi tertentu. Dengan menggunakan analogi 

ini, perancang dapat menciptakan desain yang lebih inovatif atau menghadirkan 
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elemen yang menarik perhatian dengan memanfaatkan kesamaan atau konsep 

yang dikenali secara luas. 

4. Analogi Fantasi 

Analogi atas keadaan ideal atau indah digunakan untuk menginspirasi 

ide-ide dalam proses perancangan. Misalnya, menggambarkan keindahan alam 

pegunungan untuk merancang sebuah taman kota yang menenangkan dan hijau. 

Dalam analogi ini, keadaan ideal atau indah seperti yang terlihat dalam alam 

digunakan sebagai sumber inspirasi untuk menciptakan desain yang menarik, 

fungsional, dan harmonis. 

Penjabaran mengenai analogi ini memiliki arti yang penting dalam proses 

perencanaan dan redesign suatu bangunan. Dalam konteks ini, penjabaran 

mengacu pada eksplorasi lebih lanjut terhadap analogi yang dipilih sebagai 

panduan kreatif.Ketika kita menentukan analogi untuk menginspirasi konsep 

redesign, kita mencari preseden - contoh-contoh konkret yang menggambarkan 

konsep atau ide yang ingin kita tuangkan dalam desain. Objek perbandingan yang 

sesuai adalah elemen-elemen atau karakteristik dari preseden yang akan diadopsi 

atau diinterpretasikan ke dalam desain baru sebagai simbol-simbol perencanaan. 

Pemilihan analogi yang tepat dan penjabaran yang baik membantu 

mempermudah penentuan bentuk dari setiap komponen bangunan. Ini berarti 

bahwa dalam proses perancangan, kita dapat dengan lebih jelas menentukan 

bagaimana bentuk fisik dari setiap elemen bangunan akan dibentuk, seperti fasad, 

ruang dalam, atau pengaturan ruang terbuka. Selain itu, penjabaran ini juga 

membantu dalam memberikan makna yang lebih mendalam pada setiap 

komponen, sehingga desain tidak hanya estetis tetapi juga memperoleh nilai-nilai 

atau pesan yang ingin disampaikan melalui arsitektur bangunan tersebut. Dengan 

demikian, penjabaran analogi adalah langkah yang kritis dalam proses 

perencanaan dan redesign, yang tidak hanya mempermudah pemahaman konsep 

tetapi juga mengarahkan pengembangan desain yang kuat secara simbolis dan 

makna. 
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3.1. Pendekatan Penelitian 

Metode kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang berfokus pada 

pengumpulan dan analisis data yang berbentuk angka atau dapat diukur secara 

numerik. Metode ini digunakan untuk menguji hipotesis, mengidentifikasi pola, 

dan menentukan hubungan antar variabel dengan menggunakan teknik statistik. 

Dalam penelitian kuantitatif, data dikumpulkan melalui berbagai instrumen 

seperti survei, kuesioner tertutup, eksperimen, dan pengukuran langsung 

menggunakan alat. Hasil analisis data ini kemudian diinterpretasikan untuk 

membuat kesimpulan yang dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. 

Metode kuantitatif sering digunakan dalam ilmu sosial, sains, ekonomi, dan 

teknik untuk memberikan hasil yang objektif dan terukur. Langkah-langkah 

metode kuantitatif dalam tesis ini adalah : 

1. Pengumpulan Data Terukur: Metode kuantitatif memungkinkan peneliti 

untuk mengumpulkan data yang terukur dan objektif terkait dengan 

kenyamanan thermal dalam hunian Type 24 di Rusunawa Kudu. Data ini 

dapat mencakup suhu ruangan dan kelembaban, yang semuanya dapat 

diukur menggunakan instrumen seperti Data Logger. 

2. Analisis Statistik: Data yang diperoleh dari pengukuran ini kemudian 

dianalisis secara statistik untuk mengidentifikasi pola dan hubungan 

antara variabel-variabel yang mempengaruhi kenyamanan thermal. 

Misalnya, analisis regresi dapat digunakan untuk menentukan sejauh 

mana orientasi bangunan (Timur Laut dan Barat Daya) mempengaruhi 

suhu ruangan. 

3. Generalizasi Temuan: Dengan menggunakan metode kuantitatif, hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Artinya, 

temuan dari analisis data pada sampel bangunan tertentu di Rusunawa 

Kudu dapat diterapkan pada bangunan lain yang memiliki karakteristik 

serupa. Hal ini penting dalam memberikan rekomendasi yang dapat 

diterapkan dalam desain rusun di masa depan. 
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4. Simulasi dan Prediksi: Selain pengukuran langsung, metode kuantitatif 

juga digunakan dalam simulasi yang dilakukan dengan perangkat lunak 

seperti EcoTect. Simulasi ini memungkinkan peneliti untuk memprediksi 

bagaimana perubahan dalam layout atau orientasi bangunan dapat 

mempengaruhi kenyamanan thermal. Hasil simulasi memberikan data 

kuantitatif yang mendukung pengambilan keputusan dalam perancangan 

ulang (relayout) bangunan. 

5. Validasi Hipotesis: Dalam konteks tesis ini, metode kuantitatif digunakan 

untuk menguji hipotesis yang diajukan terkait hubungan antara orientasi 

bangunan dan kenyamanan thermal. Misalnya, hipotesis bahwa orientasi 

Timur Laut dan Barat Daya lebih efektif dalam mengurangi kenaikan 

suhu ruangan dapat diuji dengan membandingkan data suhu dari ruangan 

yang memiliki orientasi tersebut dengan yang lainnya. 

6. Akurasi dan Replikabilitas: Keuntungan lain dari metode kuantitatif 

adalah tingkat akurasi dan replikabilitas yang tinggi. Penggunaan 

instrumen pengukuran yang konsisten dan analisis data yang sistematis 

memastikan bahwa penelitian ini dapat diulangi dengan hasil yang 

serupa, meningkatkan validitas temuan. 

7. Evaluasi Efektivitas Relayout: Setelah simulasi dan analisis dilakukan, 

metode kuantitatif juga dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas 

relayout yang diusulkan. Dengan membandingkan data sebelum dan 

sesudah implementasi relayout, peneliti dapat mengukur peningkatan 

kenyamanan thermal yang terjadi. 

8. Dukungan untuk Kebijakan: Data kuantitatif yang kuat dan analisis 

statistik yang mendalam dapat memberikan dukungan bagi pengambilan 

keputusan dalam kebijakan perumahan. Misalnya, hasil penelitian ini bisa 

digunakan oleh pemerintah atau pengembang untuk merancang rusun 

yang lebih nyaman secara thermal, yang pada akhirnya meningkatkan 

kualitas hidup penghuninya. 
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9. Pengambilan Keputusan yang Berdasarkan Data: Keseluruhan proses 

penelitian kuantitatif dalam tesis ini memungkinkan pengambilan 

keputusan yang berdasarkan data. Dengan memiliki data empiris yang 

solid, peneliti dapat membuat rekomendasi yang tidak hanya didasarkan 

pada teori atau asumsi, tetapi juga pada bukti nyata yang terukur. 

 

Metode penelitian kuantitatif dalam tesis ini berperan penting dalam 

menghasilkan temuan yang dapat diandalkan, yang tidak hanya memberikan 

wawasan mengenai kenyamanan thermal di Rusunawa Kudu, tetapi juga 

menawarkan solusi yang dapat diimplementasikan secara praktis untuk 

meningkatkan kualitas hunian vertikal di kota-kota besar. 

 

3.2.  Tahap Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan berkaitan dengan data latar belakang dan tujuan 

perancangan bangunan eksisting, meliputi denah, tampak, potongan serta 

berbagai variabel-variabel yang memiliki keterkaitan dengan komponen 

penyusun temperatur dalam bangunan. Selain data mengenai bangunan eksisting, 

dilakukan juga pengumpulan data literatur yang mendukung teori-teori yang ada 

dalam tesis ini, serta preseden yang tidak hanya terbatas bangunan yang sudah 

ada saja, namun juga tesis-tesis sebelumnya yang memiliki keterkaitan tinggi. 
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3.2.1. Klasisifikasi Data 

Data lapangan berguna sebagai input model yang kemudian akan 

digunakan dalam tahap simulasi untuk mereka-ulang dan mengandaikan 

penempatan bangunan di berbagai kondisi dan posisi lapangan. Pengukuran 

lapangan dalam tesis ini dibagi menjadi 3 jenis data, yaitu: 

1. Data Literasi 

Data Literasi adalah data yang disediakan oleh berbagai peneliti maupun 

pencetus kerangka asli bangunan, yang didalamnya termasuk denah tampak 

potongan yang ada, dan  berbagai spesifikasi teknis lainnya yang digunakan 

sebagai acuan bangunan awal. Data literasi ini tidak terbatas pada data resmi dari 

pemerintah saja, namun juga data yang telah dikumpulkan oleh peneliti lain yang 

melakukan pengukuran sendiri sehingga termasuk dalam suatu literasi. 

2. Data Objektif 

Data Objektif adalah berbagai data yang sifatnya eksak atau hasil 

pengukuran dari alat ukur yang ada yang dilakukan oleh peneliti sendiri. Data ini 

juga disebut sebagai data terukur, karena tingkat ketepatannya mendekati 

kenyataan dengan tingkat presentase error dibawah 5%. Data Objektif hendaknya 

diperkuat dengan pengukuran ulang menggunakan alat lain, sehingga dapat 

menentukan gap yang ada diantara alat tersebut dan dijadikan sebagai analisis 

perbedaan hasil pengukuran. 

3. Data Subjektif 

Data Subjektif adalah data yang sifatnya tidak terukur atau hasil 

pengukurannya merupakan respon dari berbagai responden sehingga tingkat 

konsistensinya rendah. Dalam tesis yang memiliki ketepatan tinggi yang 

mengandalkan perhitungan dan simulasi komputer, data subjektif ditempatkan 

pada data pengukuran terakhir, namun tetap diperlukan sebagai perhitungan teori 

terkait, serta variasi dari subjektivitas penghuni dapat disesuaikan menurut 

peneliti dengan menggunakan pertanyaan yang tidak terbuka. 
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Data-data tersebut kemudian dikumpulkan menjadi  satu bank data yang 

kemudian digunakan dalam simulasi dan perhitungan berbagai rumus yang 

digunakan dalam teori yang terkait. Setelah mengetahui jenis data, berikut 

merupakan subjek pengukuran : 

1. Temperatur Udara : Mengukur suhu udara di dalam ruangan untuk 

memastikan kenyaman penghuni dan berbagai parameter yang 

membentuk temperatur tersebut. 

2. Kelembaban Relatif : Mengukur tingkat kelembaban udara untuk 

memastikan kondisi udara yang nyaman dan sehat. 

3. Kecepatan Angin : Mengukur kecepatan angin relatif dalam ruangan 

untuk memastikan pertukaran udara yang baik. 

4. Pergerakan Udara : Memahami arah dan kecepatan pergerakan udara 

di dalam ruangan, terutama terkait dengan ventilasi alami mapun 

buatan, sehingga dapat dicari sumber udara panas dan dingin. 

5. Perbedaan Suhu antar Ruangan : Mengukur perbedaan suhu antara 

ruangan yang berbeda untuk mengetahui alasan-alasan terjadinya 

perbedaan suhu tersebut. 

6. Perubahan Suhu secara Vertikal : Memantau perubahan suhu secara 

vertikal dari lantai bawah ke lantai atas untuk mengetahui pengaruh 

dari perbedaan ketinggian dalam bangunan terhadap kenyamanan 

thermal.
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Gambar 19. DED Tampak Depan Rusunawa Type 24 

(Sumber : DED Rusunawa MBR TA 2013 ) 
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Gambar 20. Denah Lantai Dasar Rusunawa Type 24 

(Sumber : DED Rusunawa MBR TA 2013 ) 
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Gambar 21. Denah Lantai Tipikal Rusunawa Type 24 

(Sumber : DED Rusunawa MBR TA 2013 ) 
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3.2.2. Pengukuran Lapangan 

 

Gambar 22. Pembagian Ruang Pengukuran 

(Sumber : Analisis Penulis ) 

 

Pengukuran dilakukan di 2 ruang berbeda setiap lantai, yang dibagi 

menjadi Ruang Pagi dan Ruang Sore. Ruang Pagi adalah ruangan yang berada di 

ujung bangunan paling dekat dengan sumber matahari pagi, sehingga kalor panas 

sebelum siang hari masuk secara maksimal. Ruang Sore adalah ruangan yang ada 

di ujung bangunan lain yang paling dekat dengan sumber matahari sore, sehingga 

kalor panas setelah siang hari masuk maksimal pada ruangan tersebut. 

Pengukuran dilakukan dalam 8 hari berbeda, dengan 1 hari tiap ruangan. 

Untuk memastikan konsistensi pengukuran, curah hujan pada hari pengukuran 
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disertakan sehingga informasi mengenai perbedaan temperatur dapat memiliki 

pengartian yang berbeda. 

 

No Tanggal Ruang Curah Hujan (RR) 

1 26 April 2024 RS Lt 1 12.0 

2 27 April 2024 RS Lt 2 0 

3 28 April 2024 RS Lt 3 0 

4 29 April 2024 RS Lt 4 0 

5 1 Mei 2024 RP Lt 1 0 

6 2 Mei 2024 RP Lt 2 0 

7 3 Mei 2024 RP Lt 3 0 

8 4 Mei 2024 RP Lt 4 0 

Tabel 5. Data Hari dan Curah Hujan Pengukuran 

Sumber : Analisis Penulis dan BMKG 
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Gambar 23. Penempatan Data Logger 

(Sumber : Analisis Penulis ) 

 

Data Logger ditempatkan di 5 ruangan berbeda untuk menentukan titik 

terpanas dalam ruangan dan membandingkannya terhadap simulasi. Alat tersebut 

di tempelkan di dinding menggunakan double tape yang dilapisi dengan plastik 

tipis supaya tidak terlalu menempel dengan dinding. 

3.2.3. Tahapan Pengukuran 

Pengukuran dibagi menjadi 2, yaitu pengukuran luasan dan pengukuran 

kondisi ruangan. 

Pengukuran Luasan 

Pengukuran luasan menggunakan meteran laser dan kamera, dengan 

tahapan berikut : 
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1. Hendaknya foto ruangan secara menyeluruh menggunakan alat 

telefoto, dimana dapat merangkum sebagian besar detail ruangan 

dengan jumlah foto paling sedikit. 

2. Letakkan meteran laser pada permukaan dasar yang diinginkan. 

Apabila ingin mengukur tinggi plafon, maka diletakkan pada lantai. 

Apabila ingin mengukur panjang dinding, maka ditelakkan pada sisi 

dinding lain. 

3. Meteran laser kemudian dihidupkan, disesuaikan posisi 

pengukurannya, lalu diarahkan sejajar mungkin terhadap permukaan 

yang sedang diukur. 

4. Hasil dari pengukuran luasan tersebut kemudian dicatat dalam foto. 

Pengukuran Kondisi Ruangan 

Pengukuran luasan menggunakan meteran laser dan kamera, dengan 

tahapan berikut : 

1. Setting penggunaan Data Logger menjadi per-jam pada komputer 

menggunakan perangkat USB. 

2. Letakkan Data Logger dan Room Thermometer pada tempat yang 

ditentukan. 

3. Untuk Data Logger, dapat didiamkan karena lognya akan tercatat 

dengan sendirinya. 

4. Untuk Room Thermometer, hendaknya difoto sebagai dokumentasi 

pembanding Data Logger. Frekuensi pemotretan adalah per jam 

selama 10 jam dari jam 8 pagi hingga 6 sore. 
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3.3. Tahapan Simulasi 

3.3.1. Simulasi 2D & 3D 

Menggunakan software Autodesk AutoCAD : 

1. Gambar salah satu ruangan, kemudian menggunakan fitur Block pada 

layout tersebut, sehingga dapat menyatukan ruangan tersebut menjadi 

komponen, dan apabila terdapat perubahan data, maka yang lain akan 

mengikuti.  

2. Setelah penempatan layout ruangan selesai, mulai gambar dinding 

pembatas dan akses vertikal maupun horizontal pada bangunan. 

3. Setelah bangunan selesai digambar, simpan gambar tersebut dalam 

bentuk .dwg yang kemudian akan digambar secara vertikal di 

SketchUp. 

Menggunakan software SketchUp : 

1. Import .dwg yang telah dibuat dari bangunan, kemudian tunggu 

hingga proses import selesai. 

2. Buat component dinding, pintu, dan plafon sesuai dengan hasil 

pengukuran lapangan. 

3. Setelah selesai, export sebagai .dxf untuk memudahkan proses import 

dalam Ecotect. 
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3.3.2. Simulasi EcoTect 

 

Gambar 24. Interface Ecotect 

Dalam aplikasi Ecotect, beberapa hal yang harus diperhatikan dan yang 

merupakan faktor penentu dalam simulasi kenyamanan thermal : 

1. Project Data 

 

Gambar 25. Interface Project Data 
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Project Data berisi detail mengenai deskripsi dan penamaan proyek, namun 

bagian paling penting dalam Project Data ini adalah Site Spesificis. Dalam tab 

tersebut pengguna dapat memilih kemiringan gambar terhadap arah Utara serta 

menentukan ketinggian dan tipe tapak. 

2. Weather File 

 

Gambar 26. Interface Weather File 

Weather File adalah informasi mengenai iklim dan cuaca suatu kota. File 

cuaca ini ditangkap oleh BMKG yang biasanya terletak dekat dengan bandara. 

Input File ini menunjukkan ketinggian, kemiringan, zona waktu, temperatur 

selama 24 jam, besar radiasi, dan kinerja HVAC yang dilakukan seluruh kota 

pada jam-jam tertentu. 

 

3. Zone Properties 

Zone Properties adalah kumpulan informasi mengenai zona yang diukur. 

Informasi tentang apakaian, kelembaban, kecepatan udara, dll. ada dalam 

General Settings, sedangkan informasi mengenai batas-batas kenyamanan dan 

tingkat efektivitas HVAC berada pada Thermal Properties. 
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Gambar 27. Interface General Settings 

 

 

Gambar 28. Interface Thermal Properties 
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4. Grid and Zone Settings 

Grid dan Zone Settings adalah pengaturan mengenai luasan yang diukur. 

Luasan ini dapat bervariasi sesuai dengan yang diinginkan, serta gap yang 

ditunjukkan juga diatur besar-kecilnya di pengaturan ini. 

5. Material Properties 

 

 

Gambar 29. Interface Material Properties 

Material Properties adalah salah satu pengaturan terpenting dalam 

penentuan kinerja thermal suatu bangunan. Dalam pengaturan ini, setiap tabel 

merepresentasikan kegunaannya masing-masing, dan untuk beberapa material 

yang tidak disebutkan bisa dibuat sendiri secara custom. Pembuatan tersebut 

yang membutuhkan aplikasi kalkulasi lain yaitu HTflux. 
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3.3.3. Kalkulasi HTflux 

 

 

Gambar 30. Input & Output Kalkukasi HTflux 

Penggunaan kalkulasi ini cukup mudah, hanya dengan mengetahui thermal 

conductivity, gross density, spec. heat capacity, dan layer thickness maka akan 

menghasilkan parameter-parameter yang dapat diinput dalam Ecotect. 
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3.4. Teori Research Gap 

Teori research gap mengacu pada konsep atau pendekatan dalam 

penelitian yang menyoroti kekosongan pengetahuan atau kesenjangan dalam 

literatur yang ada. Ini berarti bahwa teori research gap fokus pada identifikasi 

area atau topik yang belum tercakup secara memadai dalam penelitian 

sebelumnya atau belum dijelaskan secara menyeluruh dalam literatur yang ada. 

Penelitian yang menggunakan teori research gap sebagai landasan sering kali 

berusaha untuk mengisi kekosongan pengetahuan tersebut dengan menyajikan 

hasil penelitian baru, mengembangkan teori-teori yang lebih komprehensif, atau 

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang suatu fenomena yang belum 

terjelaskan dengan baik sebelumnya. 

Dalam pembahasan bangunan yang dianalisis dari teori-teori yang 

beragam, research gap yang dimaksud disini adalah perbedaan antara kondisi 

eksisting dengan landasan acuan pembangunan bangunan serta standar yang 

berlaku. Pada topik perbedaan antara pembangunan dengan landasan acuan 

pembangunan, hal ini sering terjadi karena kondisi lapangan yang terkadang 

tidak sesuai dengan pengukuran awal yang tercipta karena kekurangan akurasi 

pengukuran maupun kondisi alam, sehingga tesis ini tidak memfokuskan hal 

tersebut. Namun, tesis ini lebih fokus pada topik kedua yaitu perbedaan antara 

kondisi eksisting dengan standar yang berlaku, dengan menganggap bahwa 

bangunan dibangun sesuai dengan perancagan yang ada. Perbedaan ini berarti 

banyak dan akan dicari asal-usul perbedaan tersebut, hingga dilakukan simulasi 

yang dapat mengandaikan berbagai macam output yang terjadi apabila kondisi 

diubah untuk mencapai standar yang diinginkan tersebut. 

 

  


